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ABSTRAK 

MELKISEDEK JEFFRY  DWIJAYA. Penanganan Panleukopenia Pada 

Kucing Domestik di Rumah Sakit Hewan Pendidikan Universitas 

Hasanuddin. Di bawah bimbingan FEDRI RELL 

 

 
Feline panleukopenia merupakan penyakit viral dengan agen utamanya adalah virus 

dengan family Parvoviridae yang sangat menular dan mampu menyerang terutama 

terhadap kucing muda yang secara klinis dapat ditandai dengan adanya leukopenia, 

muntah, depresi, dehidrasi, dan diare. Hasil pemeriksaan klinis menunjukkan adanya 

dehidrasi, muntah berwarna kuning yang disertai dengan diare berdarah. Pemeriksaan 

penunjang berupa Rapid test ditandai dengan adanya garis pada panel C dan T 

menunjukkan hasil positf terinfeksi feline panleukopenia virus. Penanganan pada kasus 

FPV dilakukan dengan terapi suportif berupa pemberian cairan ringer lactate, 

multivitamin yang dikombinasikan dengan imboost, pemberian antibiotik berupa 

ceftriaxone dan pemberian antiinflamasi berupa tolfedine selama 7 hari dan diisolasi. 

Kondisi kucing mengalami peningkatan yang signifikan dan merespon baik terhadap 

penganan yang diberikan. Pasien dipulangkan pada hari ketujuh dengan kondisi tubuh 

yang kembali normal. 
Kata kunci : Feline Panleukopenia Virus, Diare, Kucing, Rapid Tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT 

MELKISEDEK JEFFRY DWIJAYA. Treatment of Panleukopenia in Domestic 

Cats at Hasanuddin University Veterinary Teaching Hospital. Under the 

guidance of FEDRI RELL 

 

 
Feline panleukopenia is a viral disease with the main agent being a virus in the 

Parvoviridae family which is highly contagious and can attack especially young cats which 

are clinically characterized by leukopenia, vomiting, depression, dehydration and diarrhea. 

The results of the clinical examination showed dehydration, yellow vomiting accompanied 

by bloody diarrhea. Supportive examination in the form of a Rapid test marked by the 

presence of lines on panels C and T shows positive results infected with the feline 

panleukopenia virus. Treatment of panleukopenia cases was carried out with supportive 

therapy in the form of giving Ringer lactate fluid, multivitamins combined with imboost, 

giving antibiotics in the form of ceftriaxone and giving anti-inflammatories in the form of 

tolfedine for 7 days and isolated. The cat's condition experienced a significant 

improvement and responded well to the treats given. The patient was discharged on the 

seventh day with a normal body condition. 

Keywords: Feline Panleukopenia Virus, Diarrhea, Cats, Rapid Test 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tingkat kepemilikian kucing di Indonesia meningkat setiap tahunnya. Saat ini, 

masyarakat memelihara kucing sebagai kegemaran atau hewan kesayangan. Oleh 

sebab itu, masyarakat akan memperhatikan kesehatan dari peliharannya dan 

memeriksakan ke klinik atapun rumah sakit hewan jika perliharaan mereka 

terserang penyakit. Feline panleukopenia merupakan salah satu penyakit yang 

dapat mengingeksi kucing (Putri et al., 2020) 

Feline panleukopenia merupakan penyakit viral dengan agen utamanya adalah 

virus dengan family Parvoviridae yang sangat menular dan mampu menyerang 

terutama terhadap kucing muda yang secara klinis dapat ditandai dengan adanya 

leukopenia, muntah, depresi, dehidrasi, dan diare (Truyen et al., 2009). Virus 

panleukopenia tidak beramplop dan memiliki tingkat resistensi yang tinggi 

terhadap faktor fisik dan bahan kimia. Panleukopenia dapat bertahan di lingkungan 

yang tercemar dengan jangka waktu yang cukup lama (Tilley dan Smith, 2011) 

Penularan virus panleukopenia pada kucing dapat terjadi melalui fekal-oral 

secara langsung maupun tidak langsung. Adanya kontaminasi dari kucing yang 

terinfeksi melalui pakan, muntah, kotoran, air kemih, air liur, maupun benda 

lainnya. Virus panleukopenia dapat masuk ke dalam tubuh dan bereplikasi pada sel 

yang aktif membelah seperti sumsum pada tulang belakang, jaringan limfoid, epitel 

usus halus, serebellum dan retina pada kucing neonatal hingga dapat menyebabkan 

panleukopenia, ataksia, inkoordinasi gerak, maupun gangguan penglihatan pada 

hewan muda (Truyen et al., 2009). 

 Diagnosis FPV pada kucing dapat dilalukan melalui informasi dari pemilik 

berupa anamnesis, tanda klinis, dan pemeriksaan penunjang seperti isolasi virus, 

pemeriksaan mikroskop elektron, immunochromatographic assay (ICG), 

Polymerase chain reaction (PCR), Enzyme-linked Immunosorbent Assay (ELISA, 

maupun Indirect Immunofluoresence (Marlissa et al., 2022) 

Penanganan harus cepat dilakukan pada kucing yang terinfeksi FPV, Terutama 

pada kucing yang berusia muda dan belum diberikan vaksinasi terhadap virus FPV. 

Kucing muda dibawah 12 minggu memiliki tingkat morbiditas dan mortalitas 

berkisar 25-90 % sehingga menjadi perhatian penting dalam menangani kucing 

muda yang terinfeksi FPV dengan tingkat pemulihan yang rendah (Dawson et al., 

2001) 

 

 

 

 


